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Article Info ABSTRACT

Article history: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji nilai gotong royong masyarakat
Aceh dalam membersihkan dampak banjir dengan menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif melalui studi dokumentasi berupa berita online dan media
sosial yang memuat aktivitas masyarakat pascabencana. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif melalui studi dokumentasi dari
berbagai sumber media daring. Kendala dalam penelitian ini adalah terjadinya
banjir yang telah menyebabkan kerusakan lingkungan serta membutuhkan
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Keyword: keterlibatan masyarakat dalam proses pemulihan. Hal ini terlihat dari
Gotong royong, banyaknya wilayah terdampak yang dipenuhi sampah, lumpur, dan kerusakan
Modal social, fasilitas umum. Akibatnya, kegiatan masyarakat terganggu dan lingkungan
Ketahanan sosial, menjadi tidak nyaman. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji
Pemulihan pascabanjir nilai gotong royong masyarakat dalam upaya membersihkan dampak banjir

guna mendukung proses pemulihan. Penelitian ini menunjukkan bahwa
masyarakat Aceh telah berpartisipasi aktif dalam kegiatan gotong royong,
seperti membersihkan lingkungan, memperbaiki fasilitas umum, dan membantu
sesama warga yang terdampak. Namun, masih ditemukan beberapa kendala,
seperti keterbatasan sarana dan koordinasi yang belum merata.
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Pendahuluan

Banjir merupakan bencana hidrometeorologi yang sering terjadi di Indonesia dan berdampak pada kehidupan
sosial, ekonomi, serta lingkungan masyarakat (Safrizal, 2025; Nailufar et al., 2025). Dalam proses pemulihan
pascabencana, partisipasi masyarakat melalui kegiatan gotong royong menjadi faktor penting dalam
mempercepat pemulihan lingkungan.

Penelitian Juliana et al. (2025) menunjukkan bahwa gotong royong berfungsi sebagai modal sosial yang
memperkuat ketahanan masyarakat Aceh. Nasrullah (2025) menemukan bahwa kegiatan gotong royong
pascabanjir di Aceh mengandung nilai religius yang mendorong solidaritas dan kepedulian sosial. Selain itu,
Kurnia et al. (2023) melaporkan bahwa gotong royong mampu mempererat solidaritas masyarakat, sedangkan
Ramadhan et al. (2024) menunjukkan bahwa kegiatan tersebut dapat meningkatkan kerja sama dan kepedulian
sosial warga.
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Meskipun demikian, penelitian sebelumnya masih berfokus pada gotong royong sebagai modal sosial dan
penguatan solidaritas masyarakat. Kajian yang secara khusus menganalisis nilai gotong royong masyarakat
Aceh dalam membersihkan dampak banjir melalui dokumentasi media digital masih terbatas. Berbagai dampak
yang ditimbulkan oleh banjir, baik dari segi sosial, ekonomi, maupun lingkungan, menunjukkan bahwa bencana
ini merupakan permasalahan yang kompleks dan memerlukan perhatian serius.

Berbagai dampak yang ditimbulkan oleh banjir, baik dari segi sosial, ekonomi, maupun lingkungan,
menunjukkan bahwa bencana ini merupakan permasalahan yang kompleks dan memerlukan perhatian serius.
Bencana banjir merupakan salah satu bentuk bencana hidrometeorologi yang sering terjadi di berbagai wilayah
Indonesia, termasuk Aceh (Dinda Nuraini dkk., 2025). Perubahan iklim, curah hujan ekstrem, serta kondisi
geografis memperbesar potensi terjadinya banjir di daerah-daerah rawan. Kondisi tersebut menjadikan banjir
sebagai permasalahan yang terus berulang dan memerlukan penanganan yang tidak hanya berfokus pada aspek
fisik, tetapi juga aspek sosial kemasyarakatan. Bencana tidak hanya dipahami sebagai peristiwa alam, melainkan
juga sebagai fenomena sosial yang memengaruhi kehidupan masyarakat secara luas. Oleh karena itu, kajian
mengenai respons masyarakat pasca banjir menjadi penting untuk memahami bagaimana masyarakat
beradaptasi, bangkit, dan membangun kembali kehidupan mereka setelah terdampak bencana.

Nilai gotong royong merupakan salah satu dimensi penting dalam Profil Pelajar Pancasila yang menekankan
kemampuan bekerja sama, kepedulian, dan partisipasi aktif dalam kehidupan bermasyarakat. Nilai tersebut
tercermin dalam berbagai aktivitas sosial masyarakat, termasuk kegiatan pemulihan pascabencana. Dalam
konteks bencana banjir, gotong royong menjadi wujud nyata solidaritas masyarakat untuk membantu sesama,
membersihkan lingkungan, dan mempercepat proses pemulihan kondisi sosial maupun fisik. Dengan demikian,
gotong royong memiliki peran strategis dalam membangun ketahanan masyarakat menghadapi dampak
bencana (Fajriah dkk.,2024).

Manusia dikenal sebagai makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. Dalam
kehidupan sehari-hari, manusia selalu berkomunikasi, berinteraksi, dan bersosialisasi dengan sesamanya karena
memiliki ketergantungan satu sama lain (Fajriah dkk., 2024). Karakteristik tersebut menjadi dasar munculnya
praktik gotong royong dalam kehidupan masyarakat, termasuk ketika menghadapi situasi pascabencana banjir.
Dengan bekerja sama dan saling peduli, masyarakat dapat saling membantu dalam membersihkan lingkungan,
memperbaiki fasilitas umum, serta mendukung proses pemulihan kondisi sosial pascabencana.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini mengkaji nilai gotong royong masyarakat Aceh dalam
membersihkan dampak banjir melalui dokumentasi berita daring dan media sosial. Kajian ini menawarkan
perspektif mengenai representasi gotong royong dalam media digital sebagai bentuk partisipasi sosial
pascabencana.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif interpretatif untuk memahami
perubahan pola komunikasi publik dalam konten media sosial terkait banjir di Aceh pada tahun 2025.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti mengeksplorasi makna, narasi, dan dinamika komunikasi
yang berkembang di ruang digital selama dan setelah terjadinya bencana (Wahyudi, 2025).

Data penelitian diperoleh dari platform Instagram, TikTok, dan X yang dipilih berdasarkan tingginya
penggunaan platform tersebut sebagai sarana penyebaran informasi dan interaksi publik terkait bencana.
Pengumpulan data dilakukan pada periode Januari-Maret 2025 menggunakan teknik purposive sampling
dengan memilih konten yang relevan dengan tema banjir di Aceh. Data kemudian dianalisis menggunakan
analisis tematik melalui proses pengodean, pengelompokan kategori, dan identifikasi tema untuk memahami
pola komunikasi yang muncul. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan penerapan prinsip
trustworthiness guna meningkatkan kredibilitas serta konsistensi hasil penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Hasil studi dokumentasi menunjukkan bahwa berbagai konten digital pada platform Instagram, Facebook,
TikTok, dan YouTube memuat aktivitas gotong royong masyarakat dalam proses pemulihan pascabanjir,
seperti membersihkan lingkungan, mengangkut sisa material banjir, memperbaiki fasilitas umum, dan
membantu warga terdampak. kembali jembatan yang rusak, dan membantu masyarakat lain yang terdampak.
Rekaman visual tersebut menjadi bukti nyata bahwa gotong royong tidak hanya berlangsung di lokasi, tetapi
Temuan tersebut menunjukkan bahwa praktik gotong royong masih menjadi bagian penting dari solidaritas
sosial masyarakat (Amirulloh et al., 2023). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai gotong royong di antara
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masyarakat Aceh dalam mengatasi efek banjir masih sangat kuat. Amirulloh et al. (2023) menjelaskan bahwa
nilai ini mencerminkan semangat kebersamaan, tolong-menolong, dan solidaritas antar warga. Hal ini terlihat
dari berbagai konten digital yang muncul di media sosial seperti Instagram, Facebook, Tiktok, dan Youtube,
yang menampilkan aktivitas masyarakat yang bekerja sama membersihkan lingkungan, mengangkut sisa-sisa
banjir, membangun kembali jembatan yang rusak, dan membantu masyarakat lain yang terdampak. Rekaman
visual tersebut menjadi bukti nyata bahwa gotong royong tidak hanya berlangsung di lokasi, tetapi juga
terekam dan menyebar luas melalui media online.

Amirulloh et al. (2023) menyoroti bahwa gotong royong memperkuat solidaritas sosial, dan berfungsi
sebagai motor penggerak dalam berbagai inisiatif pembangunan yang melibatkan masyarakat secara langsung.
Selain itu, kegiatan ini berhasil memperbaiki kesadaran warga akan pentingnya gotong royong sebagai
penyambung sosial (Danurwindo dkk., 2024). Masyarakat harus diberdayakan potensi dan kesejahteraannya
(Arum et al., 2024). Temuan ini menunjukkan bahwa praktik gotong royong tidak hanya berlangsung secara
langsung di lapangan, tetapi juga terdokumentasikan dan tersebar melalui media digital sehingga memperluas
jangkauan informasi mengenai aktivitas pemulihan pascabencana.

Berdasarkan dokumentasi dari berbagai unggahan media sosial dan berita daring, sebagian besar respons
masyarakat menunjukkan apresiasi terhadap semangat persatuan, saling membantu, dan gotong royong yang
dilakukan warga Aceh. Namun, beberapa respons juga menyoroti pentingnya koordinasi dan pemerataan
distribusi bantuan (Larasati, 2025). Masyarakat mengapresiasi sikap persatuan, saling bantu, dan gotong royong
yang ditunjukkan oleh warga Aceh. Namun, ada juga beberapa komentar yang memberikan kritik, khususnya
mengenai aspek koordinasi dan distribusi bantuan. Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun semangat
gotong royong masih terasa kuat, cara pelaksanaannya perlu dikelola dengan lebih baik agar hasilnya lebih
maksimal. Selain semangat kerja sama, diperlukan juga sistem pengelolaan yang rapi agar kegiatan gotong
royong bisa berlangsung lebih terarah, tepat tujuannya, dan bisa terus berlanjut (Larasati, 2025).

Hasil ini sejalan dengan penelitian Kurnia dkk. (2023), Kono dan Suni (2022), serta Juliana dkk. (2025) yang
menunjukkan bahwa gotong royong berfungsi sebagai modal sosial yang memperkuat solidaritas, meningkatkan
partisipasi masyarakat, dan mendukung kapasitas masyarakat dalam menghadapi berbagai tantangan sosial.
Temuan ini juga menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia, terutama di daerah yang memiliki ikatan sosial
yang kuat, cenderung bekerja sama dalam mengatasi permasalahan bersama. Meskipun demikian, tingkat
partisipasi masyarakat dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kondisi darurat bencana yang
memunculkan solidaritas secara spontan, peran media sosial dalam menyebarkan informasi dan mendorong
keterlibatan masyarakat, serta nilai-nilai budaya lokal dan norma sosial yang telah mengakar dalam kehidupan
masyarakat (Fatomah dkk., 2024).

Kasus gotong royong masyarakat di Aceh dalam membersihkan dampak banjir memiliki keterkaitan dengan
tujuan Sustainable Development Goals (SDGs) yang dicanangkan oleh United Nations. Setelah banjir melanda
beberapa wilayah dan menyebabkan rumah warga, jalan, serta jembatan rusak, masyarakat secara bersama-
sama melakukan kegiatan gotong royong untuk membersihkan lumpur, sampah, serta memperbaiki fasilitas
umum yang terdampak. Upaya tersebut berkaitan dengan SDGs 11: Kota dan Permukiman Berkelanjutan, yaitu
menciptakan lingkungan permukiman yang aman dan tangguh terhadap bencana (Greenland dkk., 2023).
Melalui gotong royong, masyarakat berperan langsung dalam mempercepat pemulihan wilayah yang terdampak
banjir sehingga kehidupan sosial dan ekonomi masyarakat dapat kembali berjalan secara normal. Selain itu,
kegiatan gotong royong masyarakat Aceh juga berkaitan dengan SDGs 16: Perdamaian, Keadilan, dan
Kelembagaan yang Kuat (Suganya, 2022). Dalam situasi bencana, masyarakat menunjukkan rasa solidaritas
dan kepedulian yang tinggi dengan saling membantu membersihkan rumah warga, memperbaiki fasilitas
umum, serta membangun kembali jembatan yang rusak akibat banjir. Kerja sama tersebut menunjukkan
kuatnya hubungan sosial dalam masyarakat serta adanya nilai kebersamaan dan tanggung jawab bersama.

Hasil ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia, terutama
di daerah yang memiliki ikatan sosial yang erat, lebih suka bekerja sama untuk mengatasi permasalahan
bersama. Meskipun begitu, sebaiknya diingat bahwa tingkat partisipasi masyarakat bisa terpengaruh oleh situasi
tertentu, seperti kondisi darurat bencana yang memicu rasa solidaritas secara mendadak, serta peran media
sosial dalam menyebarkan informasi dan memancing partisipasi dari masyarakat. Selain hal-hal tersebut, nilai-
nilai budaya lokal dan aturan sosial yang sudah terlanjur melekat juga ikut memengaruhi cara masyarakat
berperilaku secara bersama-sama (Fatomah dkk., 2024).

Namun, penelitian ini memiliki kekurangan, terutama karena data yang digunakan berasal dari media sosial
dan berita daring, sehingga belum sepenuhnya menggambarkan situasi di lapangan secara langsung. Oleh
karena itu, untuk penelitian selanjutnya disarankan agar menggunakan metode yang lebih mendalam seperti
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wawancara atau pengamatan langsung, serta meneliti peran lembaga formal dalam mendukung praktik
kerjasama masyarakat.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil studi dokumentasi berita daring dan media sosial, gotong royong masyarakat Aceh dalam
pemulihan pascabanjir direpresentasikan melalui aktivitas membersihkan lingkungan, memperbaiki fasilitas
umum, dan membantu warga terdampak. Temuan ini mengindikasikan bahwa media digital berperan sebagai
ruang dokumentasi partisipasi sosial masyarakat dalam proses pemulihan bencana. Namun, karena data
penelitian hanya berasal dari media sosial dan berita daring, hasil penelitian ini memiliki keterbatasan dalam
merepresentasikan kondisi lapangan secara menyeluruh sehingga diperlukan penelitian lanjutan melalui
observasi dan wawancara untuk memperkuat validitas temuan.
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